
III. METODE PENELITIAN

3. 1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif dan

pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dimaksudkan sebagai usaha

mengadakan pembahasan dengan bertitik tolak kepada peraturan perundang-undangan yang

berlaku. Pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap

kenyataan yang ada di lapangan dalam rangka pelaksanaan peraturan-peraturan yang berlaku,

khususnya mengenai peran Hakim Ad Hoc pada Pengadilan Hubungan Industrial.

3. 2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil studi lapangan yaitu wawancara dengan

pihak-pihak yang terlibat dengan penelitian. Wawancara tersebut dilakukan dengan informan,

yaitu Janter, S.H. selaku Hakim Ad Hoc pada Pengadilan Hubungan Industrial Bandar Lampung.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka terhadap bahan hukum yang

terdiri dari:

a) bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan

penelitian, antara lain:



1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan

Industrial; dan

2) Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2004 tentang Tata Cara Pengangkatan dan

Pemberhentian Hakim Ad Hoc Pengadilan Hubungan Industrial dan Hakim Ad Hoc

Pada Mahkamah Agung.

b) bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang bersumber dari buku-buku ilmu hukum

dan tulisan-tulisan hukum lainnya.

c) bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang bersumber dari kamus hukum, Kamus

Besar Bahasa Indonesia majalah, surat kabar dan jurnal penelitian hukum serta bersumber

dari bahan-bahan yang didapat melalui internet.

3. 3 Metode Pengumpulan Data

Peneliti dalam pengumpulan data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan dimaksud adalah usaha untuk memperoleh data sekunder. Peneliti dalam

memperoleh data sekunder melakukan serangkaian studi dokumentasi dengan cara

mengumpulkan, membaca atau mempelajari, membuat catatan-catatan dan kutipan-kutipan

serta menelaah bahan-bahan pustaka yaitu berupa karya tulis dari para ahli yang tersusun

dalam literatur dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ada kaitannya dengan

permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini.

b. Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh data primer. Kegiatan

yang dilakukan untuk memperoleh data primer tersebut dengan mengajukan pertanyaan dan



meminta penjelasan kepada beberapa pihak yang dianggap mengetahui masalah yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3. 4 Metode Pengolahan Data

Data sekunder dan data primer terkumpul dan diolah, maka untuk menentukan hal yang baik

dalam melakukan pengolahan data, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa dan mengoreksi data yang masuk, apakah berguna atau tidak,

sehingga data yang terkumpul benar-benar bermanfaat untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian ini.

b. Sistematisasi, yaitu proses penyusunan data menurut sistem yang telah ditetapkan.

c. Klasifikasi data, yaitu menyusun dan mengelompokkan data berdasarkan jenis data.

3. 5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan secara

terperinci hasil penelitian dalam bentuk kalimat-kalimat sehingga diperoleh gambaran yang jelas

dari jawaban permasalahan yang dibahas dan kesimpulan atas permasalahan tersebut. Penarikan

kesimpulan dari analisis menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu cara berfikir dalam menarik

kesimpulan dari hal-hal yang umum menuju hal-hal yang khusus yang merupakan jawaban dari

permasalahan berdasarkan hasil penelitian.




